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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan
oleh peniliti pada bab 4, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. . Pola komunikasi kelompok yang digunakan dalam keluarga tersebut
adalah pola komunikasi roda yaitu pola komunikasi yang berbentuk roda
dimana memiliki peranan pemimpin atau opinion leader di kelompok
yang berperan memutuskan permasalahan dan meminta anggota lain
secara langsung untuk memutarkan pendapat nya masing-masing dan
masing-masing anggota tidak berinteraksi satu sama lain hanya berbicara

kepada kepala pimpinan saja.

2. Masyarakat Minangkabau memiliki kekerabatan yang sangat tinggi di
dalam keluarga salah satu masyarakat Minangkabau menjaga
kekerabatan nya dengan berkumpul bersama keluarga, merupakan hal
yang rutin yang dijalankan oleh informan dikarenakan berkumpul
bersama keluarga memiliki peranan yang penting seperti membangun
dan mempertahankan tradisi adat khususnya di Minangkabau,
menyelesaikan konflik keluarga, dan merayakan momen, dan terakhir

mempererat hubungan antar keluarga satu sama lain.

3. Hambatan yang terjadi di dalam komunikasi kelompok membuat
komunikasi kelompok berjalan tidak efektif dan pesan tidak
tersampaikan dengan baik, hambatan komunikasi tersebut bersumber
dari hambatan fisik dan hambatan lingkungan yang menganggu dalam

proses komunikasi kelompok berlangsung.
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Peran Ninik Mamak di perantauan masih dijalankan oleh kedua

keluarga yang berbeda dan peranan Ninik Mamak masih dijalankan

sampai saat ini kKhususnya di kota DKI Jakarta.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti merampungkan terkait

dengan Pola komunikasi kelompok bagi masyarakat perantauan

Minangkabau dan peran Ninik Mamak sebagai opinion leader di Jakarta

maka peneliti menyarankan agar :

5.2.1 Saran Praktis

1)

2)

5.2.2

Disarankan kepada mahasiswa, agar menjaga kekerabatan kelompok
yang ada di dalam keluarga dengan baik dan menjaga komunikasi
kelompok, tetap menjaga kesolidaritasan kelompok keluarga

meskipun sudah merantau ke keluar kota masyarakat Minangkabau.

Untuk seluruh masyarakat, dosen dan yang lainnya, perlu diketahui
bahwa kebudayaan masyarakat Minangkabau sangat beragam dan
menjadi perhatian untuk melestarikan kebudayaan Minangkabau dan
kelompok masyarakat yang berasal di luar Minangkabau bisa
menirukan proses penyelesaian masalah secara berkelompok yang
sama dengan masyarakat Minangkabau untuk mencari keputusan

bersama di dalam keluarga.

Saran Teoritis

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam terkait
Ninik Mamak yang berada di daerah Minangkabau secara

langsung di kota Minangkabau.
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